Yayasan Pendidikan Paramartha 


Pengantar Ma'rifatu'l Insan 


Allah itu memiliki suatu akhlaq yang sebenarnya amat akrab dengan 
MENGAPA MENGENAL kehidupan manusia. Yaitu mustahil berbuat sia-sia, tanpa tujuan, ataupun 
INSAN? mengandung kesalahan. Kalaupun ada penciptaan maupun hukumnya 

yang tampak kejam, maka amat temporer sifatnya. Artinya, waktu pada 
akhirnya akan membuktikan bahwa dibalik itu semua ternyata 
mengandung nilai-nilai kebenaran. Dan dalam hal ini, manusia memang 
harus banyak melihat sejarah hidupnya secara pribadi maupun sejarah 
kemanusiaan itu sendiri. 

Akhlaq tersebut amat akrab dengan kita karena tercermin kemanapun 
kita melihat. Sulit bagi kita untuk menyebutkan suatu makhluq atau 
benda alam yang tak ada gunanya. Seolah semua menyiratkan bahwa 
Allah SWT menciptakan ini semua untuk sebuah tujuan. Bukan sekedar 
permainan tanpa arah. 



"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dengan mengandung kesalahan. Yang demikian itu adalah anggapan 
orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan 
masuk neraka." (QS . 38:27) 


Sampai-sampai seekor nyamukpun ternyata sedemikian penting di 
mata Allah, sehingga disebutkan di Al-Qur'an. 



"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
memiliki ilmu sehingga mereka tahu bahwa itu adalah al-haq dari Rabb 
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan:"Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang 


TUJ UAN PENCIPTAAN 


yang disesatkan oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang 
yang diberinya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang- 
orang yang fasik." (QS . 2:26) 

Tapi kenapa manusia senantiasa kebingungan mengidentifikasi 
fungsinya? Kenapa kita senantiasa bertanya-tanya tentang tujuan 
keberadaan kita? Kenapa diri manusia dipenuhi sikap-sikap 
ketidaktahuan akan fungsinya? Apa mungkin kita hidup tanpa tujuan 
yang jelas dan konkrit? 

Tidak mungkin! 

Allah bisa menjadikan seekor nyamuk saja bermanfaat dan berfungsi. 
Bahkan sejak lahir mereka sudah tahu harus berbuat apa dan 
menjalankan fungsi apa. Karena itu sungguh hal yang mustahil, bila 
sosok insan yang Allah kabarkan diciptakan dalam ahsani taqwim 
(pembentukan yg sempurna), ternyata lahir hanya untuk kesia-siaan. 
Apa mungkin seorang manusia lahir hanya untuk tumbuh dewasa, 
berkeluarga, dan mati? 



Setiap manusia yang dihadirkan ke dunia ini sesungguhnya 
mengemban tugas (misi) suci dari Allah SWT. T ugas hidup ini amat 
terkait dengan tujuan dasar penciptaan, sebagaimana diisyaratkan di 
ayat berikut: 



'Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para Malaikat:"S esungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". (QS. 2:30) 

Kehendak Allah SWT yang disampaikan kepada malaikat tersebut, 
merupakan gagasan dasar dari semua penciptaan ini. Karena itu, misi 
hidup dasar dari manusia adalah menjadi khalifatu fi'I ardh. Dan hal 
ini amat terkait dengan aspek pemakmuran bumi. 

T api ini semua tidak terhenti sebatas garis besar saja. Karena 
tuntutan untuk menjadi pemakmur bumi itu, datang kepada setiap 
manusia, termasuk kita. Tak peduli apakah saat ini kita adalah pria 
atau wanita, superior maupun inferior, tua maupun muda, orang sibuk 
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atau pengangguran, orang penting maupun wong cilik. Semua berada 
dalam posisi seorang insan yang harus ber-dharma. Sebagai bentuk 
ibadahnya kepada Allah SWT yang telah menciptakan setiap kita 
dengan penuh tujuan dan tanpa kesia-siaan. 

Karena itu, sungguh setiap kita memiliki tugas hidup. Yang berbeda- 
beda dan spesifik orang per orang. Sebagaimana pernah diriwayatkan: 

Dari Imran bin Husain RA. Katanya : "Ada seseorang bertanya : 'Yaa Rasulullah! 
adakah telah dikenal para penduduk syurga dan para penduduk neraka?"] awab 
Nabi, 'Ya!" Bertanya kembali, "Kalau begitu apalah gunanya lagi amal-amal orang 
yang beramal?" Beliau Rasulullah SAW menjawab, "masing-masing bekerja sesuai 
dengan untuk apa dia diciptakan atau menurutapa yang dimudahkan kepadanya.... " 
(HR Bukhari) 

Dari Imran RA, saya bertanya, 'Yaa Rasulullah! apa dasarnya kerja orang yang 
bekerja ?" Beliau menjawab, "setiap orang dimudahkan mengerjakan apa yang 
telah diciptakan untuk itu ... "(HR. Bukhari) 

H adits tersebut menggunakan kata-kata "Kullun" (setiap orang / 
masing-masing) yang menunjukkan bahwa setiap manusia mempunyai 
tujuan penciptaan, yang menjadi dasar dari amal manusia. Artinya 
segala amal manusia semestinya ditujukan dalam rangka meraih 
tujuan hidup dan menunaikan misi hidup tersebut. Dan ini adalah hal 
yang sesungguhnya dimudahkan kepada setiap orang, demikian 
jawaban Rasulullah SAW. Sehingga beribadah dan beragama itu 
adalah hal yang ringan dan menyenangkan. 

Rasulullah SAW bersabda, "Agama itu sangat ringan dan siapapun 
yang membebani keberagamaannya secara berlebihan tidak akan 
sanggup menanggungnya. J adi engkau tidak perlu berlebihan, tetapi 
cobalah untuk mendekati kesempurnaan dan terimalah kabar baik 
bahwa engkau akan diberi ganjaran; dan shalatlah di pagi hari, siang 
dan penghujung malam." (HR. Bukhari 1:38). 

Bila digambarkan, kira-kira seperti gambar berikut. 
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STRUKTUR INSAN 


Yang bisa menjadi khalifatu fi'I Ardh, hanyalah insan-kamil. Dimana 
dia menjadi pemakmur bumi. Sehingga insan tersebut bisa disebut 
sebagai rahmatan li'I ‘aalamiin (rahmat bagi semesta alam). Karena 
adanya seorang insan-kamil ini, semata-mata hanya akan menurunkan 
rezeki dari Allah SWT. Yang tak mungkin diturunkan oleh selain dia. 
Secara pribadi, hal ini diwujudkan dengan berkarya (swa dharma) 
sesuai dengan bakat langitnya (swa bhawa). 

Proses pemakmuran itu sebenarnya terjadi melalui proses penguraian 
khazanah Allah SWT yang tersembunyi (Kanzun M akhfiy). Dimana 
rezeki (hidangan) langit diturunkan hingga menjadi rezeki bumi. 
Kekayaan khazanah langit bisa ditransfer sehingga menjadi kekayaan 
bumi. Sebagaimana proses tranformasi dari gagasan di tingkat ide 
yang tak tersentuh banyak orang, menuju bentuk tulisan (kalimah- 
kalimah) yang bisa dinikmati oleh banyak orang. 

Setiap kita sesungguhnya memiliki potensi penguraian tersebut. 

Karena Kanzun M akhfiy itu ada dalam diri setiap insan. Sebagaimana 
Allah pernah berfirman: 

'Tidak memuat-Ku bagi-Ku petala langitdan bumi, yang memuat-Ku hanyalah 
qolb hamba-hamba-Ku yang mu'min." (Hadits Qudsi). 

Hal inilah yang harus diuraikan oleh manusia, termasuk kita. Di mana 
ibadah seorang yang beriman sesungguhnya berada di seputar masalah 
penguraian Kanzun M akhfiy ini. Bila kita menjalankan fungsi 
tersebut, maka kita akan menjadi kata-kata-Nya. Kalimah-kalimah- 
Nya. 






"Kemudian Adam menerima kalimah dari Robb-nya, maka Dia menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubatlagi Maha Penyayang. 
(QS. 2:37) 


Saat ini kalimah dalam diri kita masih berupa potensi (fitrah). 
Selama masih berupa potensi maka itu semua belumlah berguna 
maupun menjadi rahmat bagi yang lain. 



Untuk menjalankan misi pemakmuran bumi tersebut, maka Allah 
SWT menciptakan manusia dalam struktur yang tangguh. Yang terdiri 
dari 3 unsur dasar, yaitu: 
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1. Nafas Ruh (Nafakh Ruh). 

2. Nafs. 

3. Jasad. 

Nafs insan itu satu alam dengan malaikat, dan sama-sama tercipta 
dari nuur (cahaya). Sedang jasad manusia satu alam dengan binatang, 
tumbuhan dan benda-benda materi lainnya. Dimana semua yang 
materi berasal dari tanah (bumi). 

Baik nafs maupun jasad, hanya bisa hidup di alamnya masing-masing. 
Dan mendapatkan energi dari alamnya masing. Nafs insan hidup 
dengan 'memakan' cahaya dari Allah, berupa pengetahuan dan 
kehendak Allah. Dan jasad hidup dengan memakan unsur-unsur bumi, 
seperti tumbuhan dan binatang. 

M anusia adalah satu-satunya makhluq yang di dalam dirinya 
dipadukan unsur nafs dan unsur materi seperti jasad. 



"Dia menciptakan kamu dari nafs yang tunggal (nafsu'l wahidah) kemudian Dia 
jadikan daripadanya pasangannya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak." (QS. 39:6) 

Demikianlah Allah menjadikan unsur-unsur kemalaikatan dan 
kebinatangan menyatu dalam diri insan. Dan inilah yang menjadi 
keistimewaan penciptaan manusia. Gabungan seperti inilah yang 
membuat manusia menjadi makhluq yang paling berpotensi untuk 
menjadi Khalifatu fi'I Ardh. Dengan nafsnya, seorang insan dapat 
mengenal dan memahami kehendak Allah. Dan dengan jasadnya ia 
bisa berpeluh-keringat memakmurkan bumi. 

Sebagai pendekatan bisa kita gunakan perumpamaan mobil dan 
penumpangnya. Dimana fungsi mobil adalah sebagai kendaraan yang 
akan mengantarkan seluruh isinya ke tujuan. 

Pada perumpamaan mobil di atas, terlihat bahwa: 

1. Pengemudi ibarat dari Nafs. 

2. M obil ibarat dari J asad. 

3. Bensin (bahan bakar) ibarat dari Nafas Ruh (Nafakh Ruh). 

Kehidupan ini ibarat perjalanan panjang dan berat yang harus 
ditempuh. Dan perjalanan, senantiasa punya tujuan. Perjalanan ini 
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bisa ditempuh dan tujuan bisa dicapai hanya melalui kerjasama yang 
baik antara 3 unsur tersebut. Sang Nafs menjadi pengemudi, karena 
hanya dia yang bisa membaca kehendak Allah yang merupakan peta 
dan rambu-rambu jalan. Kemudian Sang J asad menjadi mobil, karena 
dialah yang memliki mesin dan roda. Yang dengan itu baik pengemudi 
maupun mobilnya bisa berjalan dan menjelajah kesegenap ufuk. Dan 
Ruh yang menjadi bahan bakar dan sumber energi bagi perjalanan. 

Karena itu, Allah SWT banyak memerintahkan kita untuk berjalan. 
Tentu saja perjalanan yang dimaksud di sini bukan semata bermakna 
lahiriah yang bersifat senang-senang belaka. T api lebih bermakna 
kepada perjalanan spiritual. Yang semata-mata ditujukan demi 
terselenggaranya proses pemakmuran bumi. 



"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya- 
lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (QS . 67:15) 



"maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai qolb 
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang 
buta, tetapi yang buta, ialah golb yang di dalam dada. (QS. 22:46) 



"Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang- 
orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan. (QS. 25:63) 

Dan masih banyak lagi ayat yang menyeru manusia agar menempuh 
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perjalanannya. 

Tentu saja ini hanya perumpamaan sederhana tentang diri manusia. 
Itu pun dalam bentuk idealnya, karena masih banyak parameter- 
parameter lain yang berpengaruh. Diantaranya adalah bahwa unsur- 
unsur dasar tersebut senantiasa tumbuh dan berkembang biak. 
Artinya, pada usia kita saat ini unsur-unsur dalam diri kita sangat 
mungkin sudah sangat majemuk dan kompleks. Dimana semuanya kini 
telah berwujud dan memiliki keinginannya masing-masing. Dan semua 
ini adalah hasil dari berkembang-biaknya unsur-unsur dalam diri kita. 



NAFS I ASA 


t t 



HAWA-NAFS SYAHWAT 

(Nufusul Hawiyvah) 

i i 


Tentara 


Tentara 

Batin 


Lahir 



QALBU NAFS 



Sebagaimana terlihat pada gambar di atas, diri kita saat ini terdiri 
dari nafs, jasad, sekerumunan hawa-nafsu, dan segerombolan syahwat. 
Tapi sekumpulan hawa-nafsu dan syahwat itu sebenarnya merupakan 
kuda penarik kereta. Yang bila dikendalikan dengan benar, akan bisa 
mengatarkan kereta dan penumpangnya ke tujuan. Karena itu, 
selamat atau tidaknya komunitas ini, ditentukan oleh sang kusir . Dan 
dalam hal ini, yang paling pantas menjadi kusir adalah nafs, sebagai 
yang paling mengerti arah tujuan yang benar. Karena itu perjuangan 
seorang manusia dalam beragama adalah semata-mata ditujukan, 
agar bisa menjadikan nafs sebagai kusir dirinya. Sebagai pengendali 
dirinya. Sebagai penggembala komunitas binatang ternak ini. 



NEGARA DIRI 


Secara lebih detail, Imam Al-Ghazali di kitab 'Ajaibu'l Qulub 
menggambarkan diri kita dengan gambaran sebuah negara. Disitu 
dijelaskan bahwa diri kita ini sebenarnya terdiri dari banyak oknum. 
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Ibarat negara ada oknum di dalam diri kita yang menjadi rajanya, 
patihnya, menteri-menterinya, prajurit-prajuritnya, dan budak-budaknya. 
J uga ada rakyat jelatanya. Semua oknum ini ada dalam kendali raja. 
Sehingga kemana negara tersebut di bawa, akan tergantung oleh siapa 
yang menjadi raja. Bila rajanya baik, baik pula negaranya. Bila rajanya 
buruk, buruk pula negaranya. Demikian pula diri kita, baik buruknya 
ditentukan oleh siapa yang menjadi raja. 

Tapi singgasana raja senantiasa menjadi sumber konflik. Karena semua 
oknum di negara tersebut berkeinginan untuk menduduki singgasana 
tersebut. Sehingga terjadilah intrik-intrik, perebutan kekuasaan, sampai 
kudeta mengkudeta di negara tersebut. 

Masalahnya selama yang duduk di singgasana raja bukanlah yang berhak 
dan pantas menjadi raja, maka gejolak tersebut tak akan pernah berhenti. 
Senantiasa ada yang pro dan kontra. Negara diri tersebut tak akan pernah 
makmur karena konflik yang ada terlalu menguras energi. Terlebih lagi 
setiap oknum akan memerintah negara tersebut sesuai dengan 
keinginannya. Bila yang menjadi raja adalah si hawa nafsu, maka di 
seluruh negara diri ini akan dibawanya untuk membangun bangunan- 
bangunan kedengkian, ke-riya-an, keegoan, kemunafikan dan sebagainya. 
Bila yang menjadi raja adalah si syahwat, maka di negara diri ini akan 
dibawa kepada pemuasan syahwat. 

Karena itu diri ini akan binasa bila diperintah oleh oknum-oknum 
tersebut. 

Dari uraian di atas, bisa kita simpulkan bahwa ada 2 permasalahan besar 
dalam hal pengendalian 'negara' diri ini, yaitu: 

1. Siapa yang menjadi raja. 

2. Stabilitas kepemimpinannya. 

Dalam diri kita, ada satu oknum yang paling pantas dan berhak untuk 
menjadi raja, yaitu An-Nafs. Karena dialah yang paling mengerti 
bagaimana harus memakmurkan negeri 'diri' ini. Dia juga yang tahu harus 
di bawa kemana bangsa 'diri' ini, sehingga bisa menjadi khalifatu fi'I ardh. 
Tapi gejolak politik dalam diri kita, membuat perjalanannya menuju 
tampuk kekuasaan amat berat. Musuh-musuh eksternal seperti Iblis, 
musuh-musuh internal seperti hawa nafsu dan syahwat, serta 
ketidaktahuannya sendiri membuat sang An-Nafs harus berjuang dan 
bertarung untuk merebut haknya itu. Sehingga bisa saja saat ini An-Nafs 
dalam diri kita pernah menjadi penguasa. Tapi karena kepemimpinannya 
belum stabil, dimana kekuatan musuh-musuhnya itu masih menjadi 
bahaya laten, maka dalam tempo yang singkat dia akan dijatuhkan 
kembali. Sebagaimana kita sering merasa dekat dengan Allah, tapi hanya 
sementara saja. 

Karena itu, seorang insan harus bisa mendudukkan nafsnya sebagai 
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penguasa abadi. Bukan hanya sementara. Karena kesementaraan, sama 
sekali tak berguna. Bahkan kebaikan yang temporer, kesolehan yang 
sesaat, dan kesementaraan lainnya malah menjadi hijab bagi kita. Karena 
membuat kita menjadi orang yang bangga dengan masa lalu. Dan ini tak 
ada gunanya, bahkan mencelakakan. 


NAFS SEBAGAI RAJA 


Dikatakan bahwa nafs adalah oknum dalam diri kita yang paling pantas 
menjadi raja. Dia adalah satrio piningit bagi diri ini. Itu adalah karena 
sang nafs-lah bagian diri kita yang pertama kali dicipta, dan dialah yang 
menyaksikan keberadaan Allah SWT sebagai Rabb. 






"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
A dam dari suibi mereka dan A llah mengambil kesaksian terhadap nafs 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Rabb- mu". Mereka 
menjawab:"Betul, kami menjadi saksi". (QS. 7:172) 


Inilah alam alastu, di mana pada saat itu kepada seluruh nafs anak adam 
dipersaksikan eksistensi Allah SWT. Pada saat itu, sang nafs 'di-briefing' 
tentang tugas yang harus mereka lakukan di bumi. Di mana tugas ini 
menjadi qodho (swa-dharma) bagi seorang manusia. Kepada semua nafs 
ini, juga dibekali segala perbekalan dan keperluan yang dibutuhkan untuk 
menunaikan tugasnya itu. Perbekalan inilah yang disebut ilmu tashawwur, 
yang menjadi qodar bagi kita. 

Tapi kehidupan di dunia, membuat sang nafs tenggelam. Hiruk pikuk 
negara 'diri' kita membuat kita melupakan eksistensi sang nafs. Sehingga 
pengaruhnya hilang. Akibatnya, apa-apa yang dia rekam termasuk 
eksistensi Allah pun hilang dan terlupakan. Kita pun tak lagi mampu 
melihat dan menyaksikan-Nya. Karena bagian dari diri kita yang memiliki 
daya lihat itu telah tenggelam. 


Sungguh nafs-lah yang merekam dan menyaksikan keberadaan Allah 
SWT. Kalaulah saat ini kita mengenal Allah, maka itu tak lebih dari 
sebutan. Atau paling tinggi, hanya sebatas hapalan sifat yang berasal dari 
doktrin yang dipaksakan kepada kita sejak kecil. Karena itu, sangat wajar 
bila ibadah yang kita lakukan pun hanyalah basa basi dan rutinitas belaka. 
Ruh sholat yang dapat membuat kita bermi'raj menuju derajat yang lebih 
baik, hilang tak berbekas. 


Kondisi ini dinyatakan di QS. 59:19 sebagai orang yang lupa terhadap 
Allah SWT dan nafsnya sendiri. 
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"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada nafs mereka sendiri.Mereka itulah orang-orang yang 
fasik." (QS. 59:19) 

Lupa kepada nafs, lupa kepada Allah. Inilah kunci kebingungan kita. 
Karena itulah, dikenal kaidah man 'arofa nafsahu faqod 'arofa Robbahu 
yang menjadi jawaban atas masalah ini. Nafsahu yang dimaksud di kaidah 
tersebut, tidaklah sekedar bermakna diri, tapi lebih menunjuk kepada 
pengenalan tentang nafs. Karena bila yang dimaksud mengenal diri 
sebagaimana dipahami umum, maka cukup dengan belajar ilmu tentang 
diri manusia seperti psikologi, pengenalan tentang Allah SWT semestinya 
sudah diraih. Menyaksikan dan melihat Allah SWT harusnya sudah 
terjadi. 

Di sinilah posisi dan tanggung jawab thariqah. Yaitu memberi jalan bagi 
manusia untuk mengenal nafs-nya, untuk kemudian mengenal Allah SWT 
dengan nafs-nya itu. 

Tentu pada akhirnya ini semua ditujukan kepada usaha untuk 
mendudukkan sang nafs pada singgasana raja dalam diri kita. 
Mendudukkan secara stabil dan permanen, sehingga nafs-lah yang 
menjadi penguasa dan pengendali diri kita. Untuk itu, mau tidak mau kita 
harus berjuang keras. Atau sebagaimana Rasulullah SAW dengan 
nyatakan dengan J ihadu'n Nafs, yang merupakan jihad terbesar. 
Prosesnya adalah sebagai berikut. 



Al-Qur'an menggambarkan bagaimana kondisi aspek batin kita berproses 
dalam 3 kondisi, yaitu nafs ammaratu bi suu'i, nafsu’l lawwamah, dan 
nafsu'l muthmainnah. Tiga kondisi ini sesungguhnya menggambarkan 
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kondisi qolb kita. Kondisi lingkaran kekuasaan batin kita. Sehingga 
terlihat siapa yang menjadi Raja serta kebijakan dan sikap seperti apa 
yang dikeluarkan. 

Nafs ammaratu bi suu'i, menunjuk kepada kondisi diri yang senantiasa 
cenderung kepada keburukan. Ini karena yang mejadi raja dalam diri kita 
adalah nufusu'l hawiyyah dan syahwat. Kekuasaannya kuat sekali, 
sehingga eksistensi sang nafs nyaris hilang. Dengan kekuasaannya itu 
nufusu'l hawiyyah dan syahwat senantiasa membawa diri kita senantiasa 
cenderung kepada kebutukan. (Referensi QS. 12:53). 

Nafsu’l Lawwamah, menunjuk kepada kondisi diri yang senantiasa 
menyesali dirinya sendiri. Ini karena si nafs sudah hidup, tapi masih terus 
bertarung dengan si hawa nafsu dan syahwat. Kadang menang, kadang 
kalah. Sehingga saling bergantian menduduki qolb. Diri kita senantiasa 
berada dalam pergolakan antara taat kepada Al ah dan mengingkari N ya. 
Sehingga seperti negara yang senantiasa bergejolak, secara umum diri 
kita berada dalam kondisi penyesalan. (Referensi QS. 75:2). 

Nafsu'l Muthmainnah, menunjuk kepada kondisi diri yang senantiasa 
tenang. Tidak lagi bergejolak, dimana stabilitas diri ini sudah berada pada 
puncaknya. Karena sang Nafs sudah kukuh menduduki singgasana 
kerajaannya. Karena Nafs-lah yang mengenal Allah SWT dan memahami 
kehendakNya, sehingga memunculkan tathmainnu'l quluub (Qolb yang 
tenang) sebagaimana diuraikan di QS. 13:28. Pada saat ini, nufusu'l 
hawiyyah dan syahwat telah menjadi kuda-kuda penarik kereta yang baik. 
Mereka telah menjadi tentara-tentara batin dan lahir, yang menjadi alat 
negara diri ini dalam memakmurkan. 

Bila kita perhatikan QS. 89:27-30, terlihat betapa kepada Nafsu'l 
M uthmainnah-lah Allah SWT memanggil untuk kembali kepadaNya 
dalam kondisi diridloi dan meridloi ( irji’ii ilaa robbiki roodliatan 
mardliyyah). Dan kemudian Allah SWT memberinya gelar "abid". Dan 
akhirnya, Allah SWT mempersilahkannya memasuki surga. 
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